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PEMIKIRAN ABU YUSUF TENTANG LARANGAN INTERVENSI

PEMERINTAH DALAM MENETAPKAN HARGA

A. Biografi Abu Yusuf
1. Latar Belakang Kehidupan Abu Y usuf

Ya'qub bin Ibrahim bin Habib bin Khunais bin Sa’attAnshari
Al-Jalbi Al-Kufi Al-Bagdadi, atau yang lebih dikehdengan sebutan Abu
Yusuf, merupakan seorang ulama yang memiliki keimwang luas
dalam berbagai pesoalan kehidupan. Lahir di Kufataptahun 113 H
(731 M) dan meninggal dunia di Bagdad pada tahdhH&798 M). Al-
Anshari merupakan sebutannya, karena dari nasabyabua masih
mempunyai hubungan darah dengan salah seorang Rastrar, salah
seorang sahabat Rasulullah SAW yang bernama S&Adshari’

Dalam sejarah kehidupannya Abu Yusuf bukanlah oyamg lahir
dari keluarga kaya raya. Beliau dilahirkan dariukega miskin di sebuah
desa kecil di Bagdad, Irak. Sewaktu kecil beliatubasudah ikut bekerja
bersama orang tuanya. Ayahnya menyuruhnya untulerjselsebagai
pembersih pakaian yang sudah lusuh agar terlihat kembali, tetapi
kecintaannya pada ilmu membuatnya sering abserk urdak bekerja.
Beberapa kali ayah Abu Yusuf harus menyeretnyakuk&luar masjid
agar tetap bekerja, karena keluarga mereka yangilikiebanyak anak

dan saudara yang membutuhkan sesuatu untuk makam. t&tapi, Abu

1 Adiwarman Azwar KarimSejarah Pemikiran Ekonomi Islariplisi Ketiga,op.cit, him. 231.



Yusuf tetap pada pendiriannya. Setiap kali ayahpygang setelah
menyeretnya keluar masjid dan menyuruh bekerja reesiitkan pakaian,
dia pun kembali lagi ke masjid mengikuti pelajayamg disampaikan oleh
Abu Hanifah?

Setelah menikah, Abu Yusuf semakin rajin mendatdrad@agah
keilmuan yang diisi oleh Abu Hanifah, seorang ulap®ndiri mazhab
Hanafi. Mazhab Hanafi merupakan mazhab fikih tertdeam Islam
sebelum mazhab Maliki, mazhab Syafi’i, mazhab Hambaupun mazhab
lain, seperti Ad-Dzahiri yang dinisbatkan kepadau@aAd-Dzahiri
ataupun mazhab Al-lbadi dan mazhab Syiah yang jumy banyak.
Hingga pernah suatu kejadian, ketika Abu Yusuf pglpada malam hari
dan seharian belum makan, dia meminta kepadayatuntuk dibuatkan
makan malam dan istrinya dengan rasa hormat ker dajfuk membawa
nampan yang ditutupi oleh kain. Dengan perasaamdi@hAbu Yusuf
membuka kain yang ada di atas nampan piring iketda ia kaget, dan
berkata: “Hah... buku!?”. “Ya... suamiku, itulahngakau hasilkan dari
kerjamu di siang hari, maka makanlah buku itu paddéam hari”, jawab
istrinya. Abu Yusuf bersabar atas perlakuan istrir§eliau tahu diri dan
tidur dalam kelaparah.

Pernah suatu hari ayah Abu Yusuf mendatangi Abufalamntuk

menjelaskan keadaan anaknya yang sangat gila ipadahal mereka

2 Nurul Huda dan A. MutiKeuangan Publik Islam: Pendekatan al-Kharaj (ImamuAtusuf),
Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, him. 53.
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adalah keluarga miskin. Mereka bukanlah dari kglaarang kaya, anak
dan istrinya butuh makan, begitu juga seluruh kegamaya, tetapi Abu
Hanifah menjawab penuturan ayah Abu Yusuf dengdarkana: “Jangan
khawatir, suatu saat nanti Abu Yusuf akan menjadn@ besar, insya
Allah”. Bahkan, karena begitu besar kecintaannyagde ilmu, ketika

anak pertama Abu Yusuf meninggal dunia dan padduniaik bertepatan
juga dengan jadwal mengaji bersama gurunya Abufblanjang sangat
beliau cintai, Abu Yusuf malah mewakilkan kepadalsaatu kerabatnya
untuk mengurus jenazah anaknya hingga dikuburkahk@& beliau tidak
bisa menghadiri pemakaman anaknya dikarenakan indgdk ketinggalan

pembahasan ilmu dari Abu Hanifah.

Kecintaan dan minatnya terhadap ilmu pengetahudahsterlihat
sejak ia masih kecil. Hal ini nampaknya sangat mijaeuhi oleh suasana
kota Kufah yang pada saat itu merupakan salahmaat Islam, tempat
para cendekiawan muslim yang datang silih-bergaanii seluruh penjuru
dunia untuk saling bertukar pikiran tentang berbaging keilmuan. Abu
Yusuf banyak menimba ilmu dari berbagai ulama hesaperti Abu
Muhammad Atha bin as-Saib Al-Kufi, Sulaiman bin Main Al-A’'masy,
Hisyam bin Urwah, Muhammad bin Abdurrahman bin Abaila,
Muhammad bin Ishaq bin Yassar bin Jabbar, Al-Hajaj Arthah, dan
Abu Hanifah sampai Abu Hanifah meninggal dunia.a8&a tujuh belas

tahun Abu Yusuf tiada henti-hentinya belajar kepgaadiri mazhab

® Ibid.



Hanafi tersebut sampai ia pun terkenal sebagaidnigtikemuka Abu
Hanifah. Dan sepeninggal gurunya tersebut, Abu ¥ubersama
Muhammad bin Al-Hassan As-Syaibani menjadi pelopdalam
menyebarkan dan mengembangkan mazhab Hanafi.

Berkat ketekunan dan kecerdasannya serta bimbidganpara
gurunya, Abu Yusuf tumbuh menjadi seorang alim ysaiggat dihormati
berbagai kalangan, baik ulama, penguasa, maupulyana&st umum.
Maka dari itu, tidak jarang berbagai pendapatnyaddian acuan dalam
kehidupan bermasyarakat. Bahkan tidak sedikit ongargy ingin belajar
kepadanya. Di antara tokoh besar yang menjadi myaicantara lain
Muhammad bi Al-Hasan As-Syaibani, Ahmad bin Hanbéhhya bin
Harun Al-Wasithi, Al- Hasan bin Ziyad Al-Lu’lui, daYahya bin Adam
Al-Qurasy’

Saat Abu Hanifah merasakan bahwa beliau tidak lagighidup di
dunia, beliau berpesan kepada murid tercintanya Amsuf, “Aku
menyimpanmu kelak untuk umat Islam”. Sesaat setélbbh Hanifah
meninggal, Abu Yusuf bersama keluarganya hijralBgdad, yang saat
itu menjadi pusat kekuasaan Islam yang dipimpih &lealifah Harun Ar--
Rasyid dari Bani Abbasiah. Dengan ilmunya yang senmg yang beliau
peroleh sejak kecil dari gurunya yang bernama Abuitdh, dalam waktu

yang tidak cukup lama, Abu Yusuf mendapatkan postsategis di

6 Naili Rahmawati, “Pemikiran Ekonomi Abu Yusuf”,
http//alkalinkworld.files.wordpress.com.200911.penaikiekonomi-islam-abu-yusuf.pdf diakses pada
tanggal 23 Desember 2013.
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pemerintahan Baghdad pada waktu itu. Awalnya beti@njabat sebagai
hakim yang mengurusi hukum-hukum Islam. Akan tebegpkat kejujuran,
konsisten, luasnya ilmu, kuatnya pemikiran yangiaoelmiliki dan
kelembutan sikap menjadikan beliau mendapatkan amarenjadigadhi
al-qudhat (hakimnya para hakim) seluruh negara-negara yangdhedi
bawah kekuasaan Islam di seluruh dunia. Beliaukhgymenjadi orang
pertama yang memimpin para hakim umat Isfam.

Kemuliaan Abu Yusuf di hadapan Khalifah Harun Arsid
terlihat setiap kali beliau berkunjung ke istangnyarun Ar-Rasyid
mengawali salam. Dan saat Abu Yusuf meninggal, Rlafu-Rasyid
berjalan di depan jenazahnya dan menshalatkannylau Ausuf
merupakan salah satu ulama besar yang dilahirkaeh dklam.
Kegigihannya dalam memperjuangkan ilmu menjadikaliab tetap
dikenang hingga kirl.Kecintaannnya terhadap ilmu masih terlihat bahkan
setelah ia menjabat sebagai hakim. Meskipun dikémk dengan
kegiatannya dalam mengajar dan birokrasi, ia masieluangkan
waktunya untuk menulis. Beberapa karyanya yangetenpg adalalal-
Jawami, ar-Radd "ala Siyar al-Auza’i, al-Atsar, tikhf Abi Hanifah wa

Ibn Laila, Adab al-Qadhi, dan Kitab al-Khardj.

2. Kondisi Sosial-Palitik Abu Y usuf

8 Nurul Huda dan A. Mutiop. cit.,him. 54.
9 .
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Abu Yusuf dilahirkan di Kufah pada tahun 113 H, dhrsanalah
beliau tumbuh dan menimba ilmu. Di usianya yang theliau sudah
belajar hadis dari para gurunya; Abu Ishak As-SymaiibYahya bin Said
Al-Anshari, Hisyam bin Urwah, Atha bin Assaib, ddMuhammad bin
Ishak. Setelah itu, beliau juga menimba ilmu kepallafikih dari Kufah
yang bernama Abdurrahman bin Abi Laila. Barulah kdiman beliau
berguru kepada Abu Hanifah dan berinteraksi defigandan secara rutin
mengikuti majlis ilmu Abu Hanifah selama 17 tahustamun karena
masalah ekonomi, Abu Yusuf terkadang tidak sempstand) untuk
belajar, karena harus mencari nafkah. Setelah Abnifah mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh muridnya yang semaka seluruh
biaya hidupnya ditanggung oleh sang guru agar Ahisu¥ dapat
berkonsentrasi untuk menimba ilrhu.

Sikap dan perilakuan Abu Hanifah terhadap muridig@sebut
memunculkan kekaguman dan penghargaan. Betapa, tibakau
menanggung seluruh beban keuangan muridnya dannaggajarinya
ilmu dan etika. Jika sejarah tidak secara gamblargceritakan tentang
harta kekayaan dan tanah yang ditinggalkan Abu fellanimaka beliau
sudah cukup bangga, karena telah melahirkan muaidmyang telah
memenuhi dunia dengan ilmu dan pemahaman sekafber Yusuf,

Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani, Zufar, dan Al-Hdsia Ziyad

1 Nurul Huda dan A. Mutigp. cit.,hlm. 55.
2 | bid.



Abu Yusuf tidak merasa cukup menimba ilmu dari Abanifah
denganmadrasah al-ra'yi Lalu ia berangkat ke Madinah dan menimba
iimu kepada ulama terkenal di sana, yaitu Imam Maiang dikenal
dengan madrasah al-hadits sehingga Abu Yusuf mengombinasikan
keduanya. Pulanglah beliau ke Irak dengan berkbkal ulama Madinah
yang dikenal dengaahli riwayat dan ilmu ulama Kufah yang dikenal
denganahli dirayat ataura’yu (pendapat). Kedua ilmu tersebut sangat
membantunya dalam periwayatan hadis, sehingga satahing muridnya,
Yahya bin Ma’in, bersaksi tentangnya, “Aku tidakrmeh melihatahli
ra’yi lebih matang, menguasai dan lebih shahih dalamvagatan hadis
yang melebihi Abu Yusuf.”

Dilihat dari masa kehidupannya, Abu Yusuf hidup padasa
transisi dua zaman kekhalifahan dalam Islam, yadgtda akhir kekuasaan
Bani Umayyah dan kekuasaan Bani Abbasiyyah. Sejaeicatat bahwa
dinasti Abbasiyyah berhasil didirikan setelah munga berbagai
pemberontakan yang dilakukan oleh keturunan Al-Ablian para
penentang lainnya terhadap kekuasaan Bani UmayyaBadhaskus.
Ketidakberdayaan = mengahadapi  pemberontakan  massalng y
berkepanjangan tersebut telah menyebabkan tumbargagi Umayyah
pada tahun 750 M/ 132 H dengan dikalahkannya kiraMarwan I1*3

Tidak lama setelah perpindahan kekuasaan kepadai Ban

Abbasiyyah, Abu Yusuf pindah dari Kufah ke Baghgemdia tahun 166

1 vulianti, “Pemikiran Ekonomi Abu Yusufe-journal.stainsalatiga.ac.id.diakses pada 23
Desember 2013.



H/782 M, yang disambut hangat oleh al-Mahdi dengangangkatnya
sebagai hakim di Baghdad Timur. Jabatan hakim latseterus
dipegangnya sampai masa pemerintahan al-Hadi (16%0H). Menurut
William Muir, masa al-Mahdi adalah masa peralihami gpemerintahan
Abbasiyyah yang telah terkesan keras ke arah petakan yang lembut
dan makmur. Hal ini dapat dibuktikan dari sikapnyang memulai
pemerintahan dengan membebaskan semua tahanan bgaada di
penjara, hanya mereka yang dianggap berbahaya dittebaskan. Pada
masa ini pun terlihat usahanya sangat positif kd lembebasan daerah
yang selama ini terkekang oleh pemerintahan selsfaf

Setelah al-Mahdi, yang menjabat sebagai khalifahkiiaya
adalah al-Hadi. Tidak lama kemudian dilanjutkanhokediknya, yaitu
Harun Ar-Rasyid. Pada masa Harun Ar-Rasyid inil&lu AXusuf mencapai
puncak kariernya dalam jabatan kenegaraan, kareiaubdiangkat
menjadigadhi al-qudhat yaitu ketua majelis para hakim. Pada masa ini
pula, yang dalam analisis sejarah ditetapkan sehagacak kejayaan
Islam atau sering disebut zaman keemasan Iskaen dolden age of
Islam)*® khalifah Harun Ar-Rasyid merupakan pemimpin palregar dan
cemerlang dalam masa pemerintahan Bani Abbasiyyah.

Catatan sejarah menginformasikan bahwa beliau takerintah
selama 23 tahun, dan telah membangun sebuah kemdgm kejayaan

yang luar biasa di bidang politik, ekonomi, perdegan, dan ilmu

 Ibid.
35 |bid, him. 57.



pengetahuan serta peradaban Islam, sehingga bafig@kukan kisah
yang menceritakan tentang keagungannya. Di bawateqetahan Harun
Ar-Rasyid ini pula Baghdad menjadi kota metropalidan kota utama
bagi dunia Islam yang dijadikan sebagai pusat [pikeah, ilmu
pengetahuan, pemikiran dan peradaban Islam, sedat perdagangan
ekonomi dan politik®
Zaman kekhalifahan Harun Ar-Rasyid merupakan puncak

kegemilangan pemerintahan Abbasiyah atau bisa gikgtakan sebagai
zaman paling gemilang dalam sejarah Islam. Penadiamt ketika itu
menikmati kebesaran, kekuasaan, dan keagungan gengetahuan.
Menurut As-Suyuti bahwa zaman pemerintahan khakfatun Ar-Rasyid
seluruhnya merupakan zaman yang penuh dengan kebakmuanya

indah seperti pengantin batl.

3. Abu Yusuf Seorang Qadhi (Hakim)

Abu Hanifah pernah berkomentar tentang murid-muysagn
“Muridku ada 36 orang, 28 orang di antaranya layenjadi paragadhi
(hakim), 6 orang layak untuk menjadi ahli fatwan @aorang layak untuk
mengarahkan para hakim dan ahli fatwa”. Sambil mprkuke arah Abu
Yusuf dan Zufar, dan ketika Imam Abu Hanifah memipendapat Abu
Yusuf tentang terpilihnya beliau sebagaidhi pada saat yang sama Abu
Yusuf meminta beliau agar menerima amanah ters&blutAbu Hanifah

berkata ‘Jika aku jadgadhi maka kau pun layak”. Perkataan tersebut

18 |bid.
17 Syalabi,Sejarah dan Kebudayaan IslamJ&karta: PT AL Husna Zikra, 1997, him. 107.
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menjadi informasi rujukan khalifah Harun Ar-Rasyedng mengatakan.
“Abu Hanifah telah melihat dengan mata hatinya gpag tidak bisa
dilihat oleh mata kepalanya®.

Abu Yusuf menjadigadhi sejak tahun 166 H/ 782 M pada masa
khalifah Al-Mahdi dan puncaknya pada masa khalif@run Ar-Rasyid,
saat beliau diangkat menjadadhi al-qudhat(hakimnya para hakim).
Jabatan tersebut baru pertama kali terjadi sepang&farah peradilan
Islam. Dan berkat jabatan tersebut, Abu Yusuf mpat&esempatan
untuk menyebarkan mazhab Imam Abu Hanifah dan rdiganya
mazhab resmi dan rujukan untuk masalah hukum damafasehingga
tersebarlah mazhab Abu Hanifah di Irak dan menjagikan masyarakat
dalam bermuamalah. Hal tersebut juga dikarenakam YAlsuf memilih
murid-muridnya untuk menjadi hakim di negara-nedsgian yang selalu
mentaati ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan AhYusuf®

Dalam ensiklopedAl-Ma’rifah, dijelaskan bahwa para ahli sejarah
sepakat bahwa Abu Yusuf adalah orang yang palinpeban dalam
penyebaran mazhab Abu Hanifah, beliau juga dikeebhgai ahli fikih
pada masanya, beliaulah yang pertama kali meletaklkaar-dasar ilmu
usul fikih dengan mazhab Abu Hanifah, dan telahybknmengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, sktifanaenyebarkan
paham Hanafiyyah di seantero bumi. Meskipun Abuufwalalah murid

Abu Hanifah yang menimba ilmu hukum Islam daringan pengikut

8 pid.
Y pid.
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setianya dalam mayoritas masalah, namun pola pikir Yusuf belum

tentu sama dengan gurunya. Sebagai bukti, sebatpam menganggap
beliau adalah seorang mujtahid dengan hasil ijtigadsendiri tanpa
mengikuti ijtihad ulama lain, seperti empat oramgum berikut. Imam Abu
Hanifah, Imam Malik, Imam Syafii, dan Imam Ahm&d.

Selain itu, Yahya bin Ma’in dan Ahmad bin Hambabpaeat
berpendapat bahwa Abu Yusuf termasuskgat terpercaya dalam
menyampaikan hadis Nabi SAW Sementara ibnu Jarir Tabari
mengatakan ia termasuk mujtahid ahli ra’yi seppdia gurunya Abu
Hanifah dan masyarakat Irak, tetapi lebih dari rk&réeliau banyak

menguasai hadis dan ilmu tafSir.

B. Pemikiran Abu Yusuf tentang Larangan Intervens Pemerintah
Dalam Menetapkan Harga
Salah satu karya Abu Yusuf yang sangat monumed#dabKitab
al-Kharaj (buku tentang perpajakan). Kitab yang ditulis ofdiu Yusuf
ini bukanlah kitab pertama yang membahas masalapajpan. Para
sejarawan Muslim sepakat bahwa orang yang pertamaulm kitab
dengan mengangkat tenadKharaj (perpajakan) adalah Muawiyah bin
Ubaidillah bin Yasar (wafat 170 H), seorang Yahyatig memeluk agama
Islam dan menjadi sekretaris khalifah Abu Abdilbohammad Al-Mahdi

(158-169 H / 755-785 M). Akan tetapi karya pertaihhidang perpajakan

20 bid. 58.
21 Abdullah Mustofa Al Maraghi, Fath al Mubin fi Taipet al Usuliyyin, terj. Husein Muhammad,
Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarafpgyakarta: LKPSM, 2001, him. 77.
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dalam Islam tersebut hilang ditelan zaman. Penullsgab al-Kharaj
versi Abu Yusuf didasarkan atas perintah dan pgai@m Khalifah Harun
Ar-Rasyid yang ingin menjadikannya sebagai bukumek administratif
dalam rangka mengelola lemba@aitul Mal dengan baik dan benar,
sehingga negara dapat hidup makmur dan rakyat titaklimi®? Dalam
kata pengantar kitab tersebut Abu Yusuf memberik@san kepada
Khalifah Harun Ar-Rasyid, “tegakkanlah kebenaramhkan diri anda dari
memutuskan segala bentuk perkara dangan hawa dafsikkemarahan.
Pandanglah setiap manusia itu sama, yang dekatumawgmg jauh. Saya
menasihati anda ya Amirul Mukminin agar menjaga aypang
diperintahkan Allah dan memelihara amanah-Nya”.

Sekalipun berjuduKitab al-Kharaj namun kitab tersebut tidak
hanya mengandung pembahasan tentang perpajakaajnkael juga
meliputi berbagai sumber pendapatan negara lairsgpertighanimah,
fa’i, usyr, jizyah dan shadaqah yang dilengkapi cara-cara bagaimana
mengumpulkan serta mendistribusikan setiap jenrtah@rsebut sesuai
dengan syariat Islam berdasarkan dalil-dadigliah (Al-Quran dan Hadis)
dan dalil agliah (rasional). Metode penulisan dengan mengombinasika
dua dalil tersebut menjadi pembeda antidi@b al-Kharaj karya Abu
Yusuf dengan kitab-kitabl-Kharaj yang muncul pada periode berikutnya,
seperti  kitab al-Kharaj karya Yahya bin Adam Al-Qarasy yang

menggunakan metode penulisan berdasarkan dalil-dadigli saja.

61.

22 pdiwarman Azwar Karimop. cit.,him. 233.
2 Mun'im A. Sirry, Sejarah Figh Islam: Sebuah Pengant8yrabaya: Risalah Gusti, 1995, him.
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Penggunaan dalil-daldagliah baik dalamKitab al-Kharaj maupun dalam
kitabnya yang lain, hanya dilakukan Abu Yusuf p&daus-kasus tertentu
yang menurutnya tidak diatur di dalam nash ataaktidrdapat hadis-hadis
sahih yang dapat dijadikan pegangan. Dalam haAbu Yusuf hanya
menggunakan dalil-daliagliah dalam konteks untuk mewujudkaa-
maslahah al-ammalikemaslahatan umum). Penekanan kitab karya Abu
Yusuf ini terletak pada tanggung jawab penguadsatip kesejahteraan
rakyatnyat*

Dengan latar belakang sebagai seorang fugaha raerahli ar-
ra’yu Abu Yusuf cenderung memaparkan berbagai pemildkmmominya
dengan menggunakan perangkat analgiss yang didahului dengan
melakukan kajian yang mendalam terhadap Al-QuradlishNabi Saw,
atsar shahabi, serta praktek para penguasa yareh. shbndasan
pemikirannya, seperti yang telah disinggung adalaewujudkan
kemaslahatan umum. Dan dengan pendekatan ini nikajadberbagai
gagasannya lebih relevah.

1. Kebijakan Strategis Abu Y usuf

Beberapa kebijakan strategis Abu Yusuf yang dilakugada masa
pemerintahan Harun Ar-Rasyiflantara lain:

1. Menggantikan sistenwazifah dengan sistemmuqgasamah. Wazifah
adalah sistem pemungutan pajak yang ditentuan semicen pada nilai

tetap, tanpa membedakan ukuran kemampuan wajibk pajau

> |bid, him. 234.
% |bid.
28 Nurul Huda dan A. Muti,op. cit.,him. 67.
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mungkin dapat dibahasakan dengan pajak-pajak ygmogut dengan
ketentuan jumlah yang sama secara Kkeseluruhan. n@eta
mugasamahmerupakan sistem pemungutan pajak yang diberlakuka
berdasarkan nilai yang tidak tetap (berubah), demgampertimbangan
tingkat kemampuan dan presentase penghasilan ajiigroporsional.
. Membangun fleksibilitas sosial. Problematika Mustian non Muslim
juga tidak lepas dari pembahasan Abu Yusuf, yatiaing kewajiban
warga negara non Muslim untuk membayar pajak. AbusuY
memandang bahwa warga negara sama di hadapan hakkalipun
non Muslim.

. Membangun sistem politik dan ekonomi yang transpavéenurut Abu
Yusuf, pembangunan sistem ekonomi dan politik, akudilaksanakan
secara transparan, karena asas transparan dalarorgkmerupakan
bagian yang paling penting guna mencapai perwujakamomi yang
adil dan manusiawi.

. Menciptakan sistem ekonomi yang otonom (tidak trdari intervensi
pemerintah). Perwujudannya nampak jelas pada paagaharga yang
bertentangan dengan hukum penawaran dan perminBaginya
banyak dan sedikitnya barang tidak dapat dijadilcdak ukur utama
dalam naik dan turunnya harga, tapi ada kekuatan ylang lebih
menentukan. Hal ini didasarkan pada beberapa hgatg tertulis

dalam kitabnya. Menurut Abu Yusuf, sistem ekonostarihh mengikuti
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prinsip mekanisme pasar dengan memberikan kebelyasgnoptimal

bagi para pelaku di dalamnya, yaitu produsen daskmen.

2. Pendapat Abu Yusuf tentang Larangan Intervensi Pemerintah
dalam Menetapkan Harga

Abu Yusuf tercatat sebagai ulama awal yang memb#draang
mekanisme pasar. Salah satu hal yang beliau pleathatiadalah
peningkatan dan penurunan produksi dalam kaitanrdengan
pembentukan harga. Fenomena yang terjadi pada wak&dalah sering
kali terjadi melimpahnya barang ternyata diikuthgan tingginya tingkat
harga, sementara kelangkaan barang diikuti dengegahyang rendaf.
Dengan kata lain, pemahaman yang terjadi pada z&imary usuf tentang
hubungan antara harga dan kuantitas hanya memigarhakurva
permintaan. Dalam literatur kontemporer fenomenadapat dijelaskan
dalam teori permintaan, yang menjelaskan hubungtaraharga dengan
banyaknya kuantitas yang dimirffaHubungan harga dan kuantitas dapat
diformulasikan sebagai berikut:

D= Q=f (P)

Formulasi ini menunjukkan bahwa pengaruh hargaati&p jumlah
permintaan suatu komoditi adalah negatif, yaitubdpaharga (P) naik
makan kuantitas (Q) turun, begitu juga sebaliknka harga (P) turun

maka kuantitas (Q) menjadi naik.

27 M. Nur Riantoop. cit, him. 180.
28 Adiwarman Azwar KarimEkonomi Mikro Islami, op. cithim.121.
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Fenomena umum inilah yang kemudian dikritisi olebuAYusuf
dengan tegas. Berdasarkan observasinya dalam mieatigan
peningkatan dan penurunan produksi dalam kaitadleyman perubahan
harga, beliau menyatakan bahwa persediaan baramg sedikit tidak
selalu mengakibatkan harga akan mahal, dan bilsegeran barang
banyak atau melimpah, harga pun tidak selalu akamf® Sebagaimana
ditulis dalam kitabnya beliau berargumen bahwa,akgdkala makanan
berlimpah, tetapi tetap mahal dan kadangkala makeaaengat sedikit

tetapi murah.

dJm‘y;LMJ\UAJA\}ALm\mlce\sa\Jjuwth‘jum)ﬂLﬂ:‘b .....

AM\JA\«JEJLA.}\cmwbj)steL’.u\b).\SuAum)”Mj JA&J.IS
30‘.;4:\/;_)\ ”;}&ﬁj‘ub\)ﬁew\u}&ﬁj‘bjuj

Artinya: “..... tidak ada batasan tertentu tentang muraéndmahal yang
dapat dipastikan karena sesungguhnya hal terselautipakan
perkara langit (urusan Allah) yang tidak bisa dideti
bagaimana caranya. Murah bukan karena melimpahnya
makanan, demikian juga mahal tidak disebabkan Ilaren
kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan ketan
Allah. Kadangkala makanan banyak mahal, dan kadang pula
makanan sedikit murah.”

Menurut Abu Yusuf, dapat saja harga-harga tetapamép),
ketika persediaan barang melimpah (Q), sementargahakan murah
walaupun persediaan barang berkurang (Q). Formudasnenunjukkan
adanya kesamaan dalam hukum penawaran dimana darbuantara

harga dengan banyaknya komodoti yang ditawarkan pueyai

2 bid, 251.
30 Abu Yusuf,op. cit, him. 48.
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kemiringan positif* Bila harga komoditi naik, maka akan direspon oleh
penambahan jumlah komoditi yang ditawarkan. Begitya apabila harga
komoditi turun, maka akan direspon oleh penurunargh komoditi yang

ditawarkan2

Dalam sebuah formulasi yang sederhana, hubungfanaa
harga dengan jumlah komoditi dapat dilihat: S= QB)f

Berdasarkan latar belakang di atas Abu Yusuf keamudi
mengeluarkan analisis ekonominya terkait pengemdlaliarga t@s'ir).
Beliau melarang penguasa yang melakukan penetagaya’h Hal itu
dikarenakan murahnya suatu harga bukan berartinkameelimpahnya
suatu komoditas barang, demikian juga mahalnyaahdmgkan berarti
disebabkan oleh kelangkaan suatu komoditas. Kamaumrah dan mabhal
merupakan ketentuan Allah SWT. Abu Yusukngindikasikan adanya
variabel-variabel lain yang juga turut mempengandik turunnya harga,
misalnya jumlah uang yang beredar di negara itninpleunan, penahanan

barang, atau lainny4.Pendapat Abu Yusuf ini didasarkan pada beberapa

hadis yang ditulis dalam bukunygitab al-Kharaj, antara lain:

o) 06l adle B o ) sl o) B S8 Sl G S i)
S 315 Gl Hl () O \lle 445 Ay Calash SE B Daldl ) 1l O 500
35 (el ) DAl 5345 GGl ol

Artinya: Abu Yusuf berkata: Muhammad bin Abdurrahman binLalda
menceritakan kepadaku dari Hikam bin Utaibah daepbmang

31 Adiwarman Azwar Karimop. cit.

32 Adiwarman Azwar KarimSejarah Pemikiran Ekonomi Islam, op. dilm. 252.

33 Nur ChamidJejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Isl¥imgyakarta: Pustaka Pelajar, 2010,
him. 162.

34 Lis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik @tin KontemporerJakarta:
Pstaka Asatrus, 2005, him. 88.

35 Abu Yusuf,op. cit.hlm. 49.
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laki-laki yang menceritakan kepadanya bahwa padasana
Rasulullah harga pernah naik. Maka orang-orang |la¢ak
kepada Rasulullah: Sesungguhnya harga telah nailkkam
buatlah ketentuan (harga) yang menjadi peganganikafaka
Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya rendah degitiya
harga ada di tangan (kekuasaan) Allah, dan kitaakiddapat
melampaui aturan dan ketentuan Allah.

debjuj\‘f\uaeluuc@M\aﬁy\ub@ahm}m}ﬂd\a
e eﬂ Oy &) Al G -\4.;‘ L;ab A Xy m)} aﬂs Dl uj) d\ss
(e (bl Al

Artinya: Abu Yusuf berkata: Tsabit Abu Hamzah al-Yamani eré#a&an
kepadaku dari Salim bin Abi al-Ja’ad dia berkataaya
mendengarnya dia berkata: Orang-orang berkata kepad
Rasulullah Saw: Sesungguhnya harga telah naik maka
tetapkanlah harga bagi kami. Maka Rasulullah Saws&eda:
Sesungguhnya urusan tinggi dan rendahnya hargadadangan
(kekuasaan) Allah. Dan aku berharap dapat bertenemgdn
Allah dimana tidak ada seorang pun yang menunttekibadap
kezaliman yang aku lakukan padanya.

dww‘e—f—éﬂM‘)@d\ﬂuﬂﬂ‘uf—uy‘uswwuwuuhjd‘ﬂ

u;mujmdmup‘ym\ Jsi G Sui dmes“jucmémm

e&&\u&\j@\j@u\}am &) Gl Sh ) M\};‘m\ u\es“j

u\ PJY@‘}L_}‘)A\Q_UA‘)AY‘ RYY cm\ u_)\;b\l..u\ uﬁja}i&;_m\ Y_g

QLAY}@JY}Q&@DQ!M%@A@L\MJ&\ Lﬁj\

Artinya: Dia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepaddari
Ayyub dari Hasan, dia berkata: Pada masa Rasululzdw
pernah terjadi kenaikan harga. Orang-orang berkakdengapa
engkau tidak menetapkan harga untuk kami. Nabi Saw
menjawab: Sesungguhnya Allahlah yang menentukagahgang
menahan dan memberikan (rezeki). Demi Allah, aldakti
memberikan dan menahan sesuatu kepada kalian, akyalah
yang menyimpan (sesuatu) aku melakukan urusan dsuas
dengan apa yang diperintahkan kepadaku. Dan akiundrap
dapat menemui Allah dimana tidak ada salah seonamg yang
menuntutku karena kezaliman yang aku lakukan padany
menyangkut jiwa, darah dan harta.
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Penting untuk diketahui, para penguasa pada peribde
umumnya memecahkan masalah kenaikan harga dengeamibeh suplai
bahan makanan dan mereka menghindari kontrol h&geenderungan
yang ada dalam pemikiran ekonomi Islam adalah mesitid@n pasar dari
praktik penimbunan, monopoli, dan praktek korupnga dan kemudian
membiarkan penentuan harga kepada kekuatan peamintdan

penawarari’

38 Adiwarman Azwar KarimSejarah Pemikiran Ekonomi Islam, op. cit.



